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Mataram, NTB — Respons cepat kembali ditunjukkan jajaran Polsek Ampenan
dalam menangani peristiwa darurat. Sebuah kebakaran akibat kebocoran tabung
gas terjadi di salah satu warung di Jalan Panjitilar Negara, Kelurahan Kekalik
Jaya, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Kamis malam (22/01/2026).

Mendapat laporan dari masyarakat melalui layanan darurat 110, personel Polsek
Ampenan segera menuju lokasi kejadian untuk melakukan pengecekan,
pengamanan, serta evakuasi guna mencegah kebakaran meluas dan
menimbulkan korban.

Meski tidak menelan korban jiwa, peristiwa tersebut sempat membuat warga
sekitar panik. Api diketahui berasal dari area dapur warung akibat kebocoran
tabung gas, sehingga menghanguskan sejumlah peralatan memasak dan
perlengkapan dapur milik pemilik warung.
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Beruntung, Unit Pemadam Kebakaran Kota Mataram tiba di lokasi dalam waktu
relatif singkat. Dengan gerak cepat petugas, kobaran api berhasil dipadamkan
sebelum merembet ke bangunan lain di sekitarnya.

Kapolsek Ampenan Ahmad Majmuk menjelaskan, langkah cepat yang dilakukan
anggotanya merupakan tindak lanjut langsung dari laporan warga yang masuk ke
kepolisian.

“Kami langsung merespons aduan masyarakat dengan mendatangi TKP untuk
melakukan pengamanan dan evakuasi. Alhamdulillah api tidak sempat menjalar
ke bagian lain karena pemadam kebakaran tiba tepat waktu,” ujarnya.

Ia menambahkan, hingga saat ini tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut.
Namun, untuk kerugian materiil masih dalam pendataan dan belum dapat
dipastikan jumlahnya.

Kapolsek juga mengimbau masyarakat agar lebih berhati-hati dalam penggunaan
tabung gas elpiji, khususnya memastikan selang dan regulator dalam kondisi baik
serta melakukan pengecekan rutin untuk mencegah kejadian serupa.

“Keselamatan harus menjadi prioritas. Kami mengajak masyarakat segera
melapor jika menemukan potensi bahaya di lingkungan sekitar,” tutupnya.

Berkat sinergi cepat antara kepolisian, pemadam kebakaran, dan masyarakat,
situasi di lokasi kejadian berhasil dikendalikan dan kembali normal.(Adb) 


